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ABSTRAK

Penyakit diare pada anak merupakan salah satu penyakit dengan angka kejadian cukup tinggi di
Kota Painan, khususnya di ruang anak RSUD.M.Zein. Data rekam medis menunjukkan,
penyakit diare menjadi salah satu penyakit yang sering masuk dalam kategori rawat inap.
Komplikasi dari diare yang tidak tertangani secara benar akan menyebabkan kematian, sehingga
para ibu wajib dikenalkan bagaimana perawatan penyakit diare. Berdasarkan wawancara pada
ibu pasien yang dirawat di ruang anak didapatkan rendahnya tingkat pengetahuan ibu dalam
perawatan diare. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan edukasi tentang
perawatan dan tata laksana diare melalui penyuluhan secara kualitatif. Tingkat pengetahuan
diukur dengan membandingkan pengetahuan ibu dalam perawatan diare sebelum dan setelah
dilakukan penyuluhan kesehatan. Hasil yang didapatkan adalah terjadi peningkatan pengetahuan
ibu tentang perawatan diare setelah dilakukan penyuluhan kesehatan. Peserta tampak antusias,
dan peserta dapat memahami diare dan mendemonstrasikan pengobatan diare. Saran perlunya
diadakan edukasi berkala di rumah sakit guna memberikan peningkatan kesehatan anak.

Kata Kunci: Diare, Anak, Perawatan

ABSTRACT

Diarrhea in children is one of the diseases with a fairly high incidence in Painan City,
especially in the children's room of RSUD.M.Zein. Medical record data shows that diarrheal
disease is one of the diseases that is often included in the category of hospitalization.
Complications from diarrhea that are not handled properly will cause death, so mothers must
be introduced to how to treat diarrheal diseases. Based on interviews with the mothers of
patients who were treated in the children's room, it was found that the mother's level of
knowledge was low in treating diarrhea. The purpose of this community service is to provide
education about the treatment and management of diarrhea through qualitative counseling. The
level of knowledge was measured by comparing the knowledge of mothers in diarrhea care
before and after health education. The results obtained were an increase in maternal knowledge
about diarrhea care after health education was carried out. Participants seemed enthusiastic,
and participants were able to understand diarrhea and demonstrate diarrhea treatment.
Suggestions for the need for periodic education in hospitals in order to improve children's
health.
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PENDAHULUAN diare jika buang air besar sebanyak tiga

Diare merupakan salah satu  kali atau lebih dalam satu hari dengan
penyakit yang menjadi penyebab  konsistensi cair (Brandt et al.,, 2015).
kematian anak khususnya pada bayi dan ~ Komplikasi dari kejadian ini
anak (Kemenkes RI, 2015). Dikatakan = meningkatkan morbiditas dan mortalitas.
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Berdasarkan beberapa penelitian faktor
yang menyebabkan tingginya angka
mortalitas dan morbiditas balita sakit di
Pakistan adalah kurangnya antisipasi
dalam penatalaksanaan diare, tingkat
pendidikan dan pengetahuan ibu yang
rendah tentang perawatan diare (Masiha,
2015; Radlovic et al, 2015).

Komplikasi dari diare bermacam
ragam salah satunya adalah dehidrasi
yang merupakan komplikasi dari kejadian
diare yang disebabkan karena tubuh
mengalami  kehilangan cairan 40-50
ml/kg berat badan, dimana banyaknya
kehilangan cairan menentukan derajat
dehidrasi, dan menyebabkan gangguan
pada termoregulasi di hipotalamus
anterior  sehingga  terjadi  demam.
Gangguan keseimbangan cairan dan
elektrolit akan menyebabkan perubahan
konsentrasi ion di ruang ekstraseluler
sehingga terjadi  ketidakseimbangan
potensial membrane ATP ASE, difusi
Na+, K+ kedalam sel, depolarisasi neuron
dan lepas muatan listrik dengan cepat
melalui neurotransmitter sehingga timbul
kejang  (Hidayat, 2009). Menurut
Pinkerton et al (2016) di Amerika
kejadian diare pada anak wusia dini
memiliki efek yang mempengaruhi pada
fungsi intelektual anak-anak hingga masa
kanak-kanak (P < 0.05).

Dampak dari pengetahuan ibu
tentang tata laksana perawatan diare yang
kurang baik dapat ~mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak.
Anak dengan diare sangat rentan terjadi
penurunan berat badan yang
mengakibatkan pertumbuhan terganggu.
Peran perawat sangat penting dalam
membantu ibu memberikan pengetahuan
tentang perawatan anak sakit dengan
diare untuk mencegah terjadinya
komplikasi lain dan dapat melakukan

tindak lanjut di rumah (Desta et al., 2017).

Pencegahan ini dianggap sangat penting
agar tidak terjadinya komplikasi, perawat
dapat  melakukan  edukasi  untuk
meningkatkan pengetahuan ibu tentang
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penatalaksanaan diare. Peran keluarga
dalam menangani diare sangat penting
terutama ibu dituntut untuk mengetahui
dan terampil dalam tata lakasana
menangani penyakit diare ini ketika
anaknya sakit (Mumtaz et al.,, 2014).
Sejalan dengan penelitian Suryani et al
(2019) bahwa edukasidalam merawat
diare dapat meningkatkan pengetahuan
ibu menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Tujuan pengabdian masyarakat ini
adalah memberikan edukasi kesehatan
melalui penyuluhan kepada keluarga
khususnya ibu yang memiliki anak yang
dirawat dengan di ruang anak RSUD.
M.Zein.

METODE
Metode yang digunakan dalam
pemecahan permasalahan adalah

penyuluhan Kesehatan. Pasien diberikan
materi tentang tata laksana perawatan
diare meliputi defenisi diare, penyebab
diare, tanda dan gejala diare, komplikasi
diare dan perawatan serta pengobatan
diare. Sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan kesehatan peserta diberikan
kuisioner. Data pada kuisioner nanti akan
diolah dan disajikan secara deskriptif
menggunakan tabel. Analisis dilakukan
secara deskriptif pada setiap pertanyaan
yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan dilakukan pada hari
Rabu, 27 Agustus 2021, Pukul 10.30 —
11.00 WIB di ruang anak RSUD Dr. M.
Zein Painan. Sebelum kegiatan dimulai,
tempat dan peralatan sudah disiapkan
terlebih dahulu. Kemudian mengadakan
kontrak waktu dengan pasien berkaitan
dengan tempat dan waktu penyuluhan
yang akan dilaksanakan, sedangkan
materi penyuluhan sudah dipersiapkan
sebelum kegiatan dengan menggunakan
infocus, laptop dan leaflet.

Penyuluhan  berjalan  lancar
dihadiri oleh tenaga kesehatan di ruang
perawatan anak. Peserta tampak antusias
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dan hangat. [erawat sebagai ujung
tombak Rumah Sakit bertanggung jawab
penuh dakam perawatan kesehatan, yang
artinya perawat juga berkontribusi untuk
memberikan edukasi kesehatan kepada
keluarga selama anak dirawat. Kerjasama
yang baik antara pasien, keluarga dan
perawat tentunya akan menghasilkan
perubahan kesehatan yang optimal.
Edukasi merupakan suatu proses
pemberian informasi pada diri seseorang
sebagai upaya meningkatkan
pengetahuan serta merubah pengetahuan
ibu tentang pencegahan diare pada anak

ke arah yang lebih baik (Nursalam, 2013).

Faktor pendidikan kesehatan yang
mendukung menurut Febriyani (2016)
meliputi sarana, media dalam pendidikan,
materi yang disampaikan, komunikasi,
dan penyampaian materi pendidikan
kesehatan sehingga dalam pemberian
pendidikan kesehatan dapat berjalan

secara efektif. Ibu yang diberi pendidikan
kesehatan ternyata dapat meningkatkan
pengetahuan, sikap dan tindakan ibu
dalam pencegahan diare pada balita.

Berdasarkan hal tersebut, maka
besar harapan kepada petugas kesehatan
khususnya  perawat agar selalu
memberikan  pendidikan  kesehatan
kepada ibu balita mengenai diare untuk
meningkatkan pengetahuan ibu sehingga
mempunyai sikap positif yang pada
akhirnya mampu melakukan
penatalaksanaan diare dengan benar.
Semua ini tidak terlepas dari kerjasama
antara pelayanan kesehatan dan dukungan
dari pemerintah serta pemecahan masalah
dan sharing solusi dari perguruan tinggi
sehingga menjadi tanggung jawab
bersama untuk mewujudkan perubahan
perilaku kesehatan masyarakat kea rah
yang lebih baik (Rahayu, 2015).

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan

Penyuluhan yang telah dilakukan
dapat meningkatkan pengetahuan peserta.
Peningkatan pengetahuan tentang tata
laksana dan perawatan diare dapat
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mempengaruhi pengetahuan sikap dan
perilaku ibu tentang perawatan diare Dini
(2019)  Perubahan  perilaku  dapat
memberikan pengaruh yang baik bagi
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pasien. Hal ini sesuai dengan pendapat
Volkert, Patel (2016) yang paling pokok
juga dapat tercapai, yaitu: tercapainya
perubahan perilaku individu, keluarga,
masyarakat dalam  membina  dan
memelihara perilaku hidup sehat dan
lingkungan sehat, serta berperan aktif
dalam upaya mewujudkan derajat

kesehatan optimal dan terbentuknya
perilaku sehat yang sesuai dengan konsep
hidup sehat baik fisik, mental, dan sosial
sehingga dapat menurunkan angka
kesakitan dan kematian, serta merubah
perilaku perseorangan atau masyarakat
dalam bidang kesehatan.

Hasil penyuluhan dapat dilihat pada tabel berikut ini

Pre Test Post Test
1. 70% pasien tidak tau pengertian 1. 95%  pasien paham  tentang
DM pengertian DM
2. 80% pasien tidak tau penyebab 2. 90% pasien paham penyebab DM
DM 3. 90% Pasien paham tentang tanda dan
3. 50% Pasien tau tentang tanda dan gejala DM
gejala DM 4. 85% Pasien paham komplikasi dari
4. 70% Pasien tidak tau komplikasi DM
dari DM 5. 90% Pasien paham pengobatan DM
5. 75 % Pasien tidak tau pengobatan 6. 90% Pasien paham perawatan DM
DM
6. 85% Pasien tidak tau perawatan
DM
KESIMPULAN Diabetes Melitus (DM) Tipe 2.
Perawat sebagai petugas Jurnal Abdimas Saintika, 1(1), 45—
kesehatan sebaiknya senantiasa 50.
melakukan edukasi dan penyuluhan

kesehatan yang terus menerus dan
berkelanjutan kepada pasien dan keluarga.
Hal ini dapat meningkatkan pengetahuan
tentang penyakit dan perawatannya.
Dengan harapan agar perilaku kesehatan
pasien dan keluarga dapat berubah kearah
yang lebih baik.
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